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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 Lampiran 1. Terjemahan ayat 

No BAB Kutipan Halm Terjemah 

1.11. I1  I QS. Ar-Ra’d ayat 11 : 

مها يُ غهيَُِِّ لهَّ ٱللَ هَّ إِن َّ  

وُا َّ حهتَ ىَّ بقِهوْم َّ مها يُ غهيِِ  

 بِهِنفُسِهِمَّْ

 

6  “Sesungguhnya Allah tidak 

mengubah keadaan suatu 

kaum hingga mereka 

mengubah keadaan diri 

mereka sendiri.” 
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 Lampiran 2. Pedoman Observasi 

Observasi ini mencakup 4 indikator utama yang menjadi fokus dalam 

penelitian ini, yaitu: 

No Indikator Aspek yang dikeamati 

 Perencanaan 

Pembelajaran 

Guru mempunyai RPP/Modul ajar. 

Menyampaikan tujuan pembelajaran di awal. 

Guru Menyiapkan Media pembelajaran. 

Bahan ajar/materi tersedia. 

 Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Kegiatan pendahuluan. 

Kegiatan Inti. 

Kegiatan penutup. 

 Penilaian/Evaluasi 

Pembelajaran 

Penilaian formatif selama pembelajaran. 

Guru mencatat hasil  penilaian. 

Guru memberikan feedback. 

 Kesesuaian dengan 

standar mutu 

Pembelajaran sesuai dengan RPP/Modul ajar. 

Pembelajaran mencerminkan penerapan 

standar proses. 

Pembelajaran mencerminkan 

inovasi/kreativitas guru. 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

MANAJEMEN SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL PADA 

LAYANAN PEMBELAJARAN DI MAN 3 BANJAR 

 

Kepala Madrasah Aliyah Negeri 3 Banjar 

Nama : 

Hari : 

Jam : 

Tempat : 

NO Indikator Pertanyaan 

1 

Kebijakan dan komitmen mutu 

 

1. Bagaimana visi dan misi 

MAN 3 Banjar terkait 

dengan peningkatan mutu 

pembelajaran? 

2. Kebijakan apa yang telah 

Bapak tetapkan untuk 

mendukung implementasi 

Sistem Penjaminan Mutu 

Internal (SPMI) di 

madrasah ini? 

3. Bagaimana komitmen 

Bapak sebagai pimpinan 

dalam mendorong 

implementasi SPMI pada 

layanan pembelajaran? 

2 Implementasi Siklus PPEPP 

a. Penetapan 

b. Pelaksanaan 

c. Evaluasi 

d. Pengendalian 

e. Peningkatan 

4. Bagaimana proses 

penetapan standar mutu 

pembelajaran di MAN 3 

Banjar? Siapa saja yang 

terlibat dalam proses 

tersebut? 
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5. Standar apa saja yang telah 

ditetapkan untuk layanan 

pembelajaran? Apakah 

standar tersebut mengacu 

pada SNP atau ada standar 

tambahan? 

6. Bagaimana standar mutu 

tersebut disosialisasikan 

kepada guru dan warga 

madrasah lainnya? 

7. Bagaimana Bapak 

memastikan bahwa standar 

mutu pembelajaran 

dilaksanakan oleh seluruh 

guru? 

8. Program atau kegiatan apa 

saja yang telah 

dilaksanakan untuk 

mendukung implementasi 

standar mutu pembelajaran? 

9. Kendala apa yang sering 

dihadapi dalam tahap 

pelaksanaan pembelajaran 

sesuai standar? 

10. Bagaimana mekanisme 

evaluasi mutu pembelajaran 

yang dilakukan di madrasah 

ini? 

11. Seberapa sering evaluasi 

dilakukan? Siapa yang 

melaksanakan evaluasi 

tersebut? 

12. Instrumen apa yang 

digunakan untuk mengukur 

capaian mutu 

pembelajaran? 
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13. Tindakan apa yang Bapak 

lakukan ketika hasil 

evaluasi menunjukkan 

adanya penyimpangan dari 

standar yang ditetapkan? 

14. Bagaimana sistem supervisi 

atau pembinaan terhadap 

guru yang belum memenuhi 

standar? 

15. Apakah ada mekanisme 

audit mutu internal? Jika 

ada, bagaimana 

pelaksanaannya? 

16. Upaya apa saja yang telah 

dilakukan untuk 

meningkatkan mutu 

pembelajaran secara 

berkelanjutan? 

17. Bagaimana inovasi atau 

pengembangan 

pembelajaran didorong di 

madrasah ini? 

18. Adakah program pelatihan 

atau pengembangan 

kompetensi guru yang 

dilakukan secara rutin? 

3 

Struktur organisasi 

19. Bagaimana struktur 

organisasi Tim Penjaminan 

Mutu Madrasah (TPMM) di 

MAN 3 Banjar? 

20. Apa peran dan fungsi 

TPMM dalam implementasi 

SPMI pada layanan 

pembelajaran? 

21. Bagaimana koordinasi 

antara Bapak sebagai kepala 
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madrasah dengan TPMM 

dalam menjalankan siklus 

PPEPP? 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

MANAJEMEN SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL PADA 

LAYANAN PEMBELAJARAN DI MAN 3 BANJAR 

 

Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum MAN 3 Banjar 

Nama : 

Tanggal : 

Jam : 

Tempat : 

NO Indikator Pertanyaan 

1 Keberadaan TPMM Sepengetahuan Bapak/Ibu, 

apakah MAN 3 Banjar 

memiliki Tim Penjaminan 

Mutu Madrasah (TPMM)?  

2 Keaktifan TPMM Jika pernah ada, apakah 

tim tersebut masih aktif?  

 

3 Pelaksanaan Fungsi Mutu Saat ini, siapa yang 

menjalankan fungsi 

penjaminan mutu 

pembelajaran di madrasah 

ini?  

 

4 Tugas Wakamad Apa tugas Bapak/Ibu 

terkait penjaminan mutu 

pembelajaran?  
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5 Dampak Ketiadaan TPMM Menurut Bapak/Ibu, apa 

dampak dari tidak adanya 

tim khusus yang fokus 

menangani penjaminan 

mutu? 

6 Penetapan Standar Mutu Bagaimana proses 

penetapan standar mutu 

pembelajaran? Siapa yang 

terlibat?  

Standar apa saja yang 

ditetapkan untuk 

pembelajaran?  

 

Apakah ada dokumen 

tertulis? Jika tidak ada, 

mengapa?  

 

Bagaimana sosialisasi 

standar kepada guru?. 

7 Pelaksanaan Standar Mutu Bagaimana Bapak/Ibu 

memastikan guru 

melaksanakan standar? 

 

Apakah ada monitoring 

pelaksanaan? Bagaimana 

caranya?  

 

Apa kendala guru dalam 

melaksanakan standar? 
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8 Evaluasi Standar Mutu Bagaimana sistem evaluasi 

mutu pembelajaran?  

 

Apakah madrasah 

melakukan Evaluasi Diri 

Madrasah (EDM), kapan 

terakhir ,siapa yang 

melaksanakan, dan 

hasilnya bagaimana?  

 

Instrumen apa yang 

digunakan untuk evaluasi? 

Bagaimana tindak lanjut 

hasil evaluasi? 

 

9 Pengendalian Standar Mutu Siapa yang melakukan 

supervisi pembelajaran? 

Berapa kali dalam 

setahun? 

 

Apakah ada audit mutu 

internal?  

 

10 Peningkatan Standar Mutu Program apa untuk 

meningkatkan mutu 

pembelajaran?  

 

Apakah ada pelatihan/IHT 

untuk guru?  
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Bagaimana mendorong 

guru berinovasi?  

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

MANAJEMEN SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL PADA 

LAYANAN PEMBELAJARAN DI MAN 3 BANJAR 

 

Guru 

Nama  : 

Mapel : 

Tanggal : 

Jam  : 

Tempat  :  

NO Indikator Pertanyaan 

1 Pemahaman tentang SPMI 1. Apakah Bapak/Ibu memahami apa 

yang dimaksud dengan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI)? 

2. Menurut Bapak/Ibu, apa tujuan dari 

penerapan SPMI di madrasah ini? 

3. Sejauh mana Bapak/Ibu terlibat 

dalam sistem penjaminan mutu 

pembelajaran? 

2  Implementasi Standar Mutu 

dalam Pembelajaran 

a. Penetapan standar 

b. Pelaksanaan 

c. Evaluasi 

d. Pengendalian 

4. Apakah Bapak/Ibu mengetahui 

standar mutu pembelajaran yang 

ditetapkan oleh madrasah? 

5. Bagaimana standar tersebut 

disosialisasikan kepada Bapak/Ibu? 

6. Apakah standar mutu tersebut jelas 

dan mudah dipahami? 
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e. Peningkatan 7. Apakah Bapak/Ibu menyusun 

RPP/Modul Ajar sebelum 

mengajar? Apakah sudah sesuai 

dengan standar yang ditetapkan? 

8. Bagaimana Bapak/Ibu memastikan 

pembelajaran yang dilaksanakan 

sesuai dengan standar mutu? 

9. Metode dan media apa yang sering 

Bapak/Ibu gunakan dalam 

pembelajaran? 

10. Kendala apa yang Bapak/Ibu hadapi 

dalam melaksanakan pembelajaran 

sesuai standar mutu? 

11. Bagaimana sistem penilaian yang 

Bapak/Ibu terapkan terhadap hasil 

belajar siswa? 

12. Apakah Bapak/Ibu memberikan 

umpan balik kepada siswa setelah 

penilaian? Bagaimana caranya? 

13. Apakah ada evaluasi atau 

monitoring dari kepala 

madrasah/TPMM terhadap 

pembelajaran yang Bapak/Ibu 

laksanakan? 

14. Seberapa sering evaluasi tersebut 

dilakukan? 

15. Jika hasil evaluasi menunjukkan 

pembelajaran Bapak/Ibu belum 

sesuai standar, tindakan apa yang 

dilakukan oleh madrasah? 

16. Apakah ada supervisi atau 

pembinaan dari kepala madrasah 

atau TPMM? 
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17. Bagaimana Bapak/Ibu merespons 

hasil supervisi atau pembinaan 

tersebut? 

18. Apakah ada program pelatihan atau 

pengembangan kompetensi yang 

diikuti dalam 1-2 tahun terakhir? 

19. Bagaimana Bapak/Ibu melakukan 

inovasi atau pengembangan dalam 

pembelajaran? 

20. Apakah ada forum berbagi praktik 

baik pembelajaran (sharing session, 

MGMP internal, dll.)? 

 

3 Budaya Mutu 21. Bagaimana komitmen Bapak/Ibu 

terhadap peningkatan mutu 

pembelajaran? 

22. Apakah ada budaya saling berbagi 

dan kolaborasi antar guru dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran? 
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PEDOMAN WAWANCARA  

MANAJEMEN SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL PADA 

LAYANAN PEMBELAJARAN DI MAN 3 BANJAR 

 

Siswa Perwakilan Kelas X,XI,XII 

Kelas  : 

Tanggal : 

Jam : 

Tempat  : 

NO Indikator Pertanyaan 

1 Kualitas Proses Pembelajaran 1. Menurut adik-adik, 

bagaimana kualitas 

pembelajaran di MAN 3 

Banjar secara umum? 

2. Apakah guru biasanya 

menyiapkan pembelajaran 

dengan baik? (membawa 

RPP, ada tujuan 

pembelajaran yang jelas, 

dll.) 

3. Metode apa yang sering 

digunakan guru saat 

mengajar? Apakah 

bervariasi atau monoton? 
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4. Apakah pembelajaran di 

kelas menarik dan mudah 

dipahami? 

2 Sistem Penilaian dan Feedback 5. Bagaimana sistem 

penilaian yang diterapkan 

guru terhadap hasil belajar 

adik-adik? 

6. Apakah guru sering 

memberikan umpan balik 

(feedback) setelah ujian 

atau tugas? 

7. Apakah umpan balik yang 

diberikan membantu adik-

adik memperbaiki belajar? 

8. Apakah nilai atau hasil 

belajar dikembalikan tepat 

waktu? 

3 Interaksi Siswa-Guru 9. Bagaimana hubungan atau 

interaksi adik-adik dengan 

guru selama pembelajaran? 

10. Apakah guru terbuka untuk 

menerima pertanyaan atau 

diskusi? 

11. Apakah guru peduli 

dengan kesulitan belajar 

yang adik-adik hadapi? 

12. Apakah ada guru yang 

melakukan bimbingan atau 

remedial untuk siswa yang 

nilainya kurang? 

 

4 Perubahan dan Perkembangan Mutu 13. Apakah adik-adik 

merasakan ada perubahan 

atau perbaikan dalam 

kualitas pembelajaran 
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selama adik-adik belajar di 

MAN 3 Banjar? 

14. Apa yang sudah baik dan 

perlu dipertahankan? 

15. Apa yang masih perlu 

diperbaiki menurut adik-

adik? 

 

5 Harapan dan Saran 16. Jika adik-adik bisa 

memberikan saran untuk 

meningkatkan kualitas 

pembelajaran di MAN 3 

Banjar, apa yang akan 

adik-adik sarankan? 
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Lampiran 4. Pedoman Dokumentasi 

  

PEDOMAN DOKUMENTASI  

MANAJEMEN SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL PADA 

LAYANAN PEMBELAJARAN DI MAN 3 BANJAR 

 

NO Jenis Dokumentasi Ada Tidak ada 

1 Visi, Misi, dan Tujuan Madrasah Ada - 

2 Rencana Strategis Madrasah Ada - 

3 Sk Pembagian Tugas Mengajar Ada - 

4 Struktur Organisasi Madrasah Ada - 

5 Dokumen Standar Mutu Madrasah Ada - 

6 SOP Pembelajaran Ada - 

7 SOP Penilaian Ada - 

8 Instrumen EDM Ada - 

9 RPP/Modul Ajar Ada - 

10 Silabus Mata Pelajaran Ada - 

11 Format  Penilaian/Rapor Ada - 

12 Daftar Nilai Kelas Ada - 

13 Program Pelatihan/IHT Guru Ada - 

14 Sertifikat Akreditasi Madrasah Ada - 

15 Profil Madrasah Ada - 

16 Data Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan 

Ada - 
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 Lampiran 5. Transkrip Wawancara 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA KEPALA MADRASAH  

MANAJEMEN SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL PADA 

LAYANAN PEMBELAJARAN DI MAN 3 BANJAR 

 

 

Nama   : Nor Ifansyah, S.Pd., M.Sc  

Tanggal  : 27 April 

Jam  : 13.00-13.50 

Tempat : Kantor Kepala Madrasah 

 

1. Bagaimana visi dan misi MAN 3 Banjar terkait dengan peningkatan mutu 

pembelajaran? Jawab: Visi kami adalah menjadikan MAN 3 Banjar sebagai 

madrasah unggul dalam mutu pembelajaran, berlandaskan nilai-nilai Islami 

dan standar nasional pendidikan. Misi yang kami jalankan mencakup 

peningkatan kualitas guru, penguatan sistem pembelajaran, serta membentuk 

budaya akademik yang konsisten agar lulusan memiliki daya saing. 

2. Kebijakan apa yang telah Bapak tetapkan untuk mendukung 

implementasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di madrasah ini? 

Jawab: Kami menetapkan kebijakan berupa penyusunan perangkat 

pembelajaran yang wajib dikumpulkan guru, pelaksanaan supervisi rutin, serta 

rapat evaluasi berkala. 

3. Bagaimana komitmen Bapak sebagai pimpinan dalam mendorong 

implementasi SPMI pada layanan pembelajaran? Jawab: Sebagai 

pimpinan, saya berkomitmen penuh dengan memberikan dukungan moral, 

menyediakan fasilitas pembelajaran, dan memastikan setiap guru mendapat 
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pembinaan. Saya juga terlibat langsung dalam rapat evaluasi serta tindak lanjut 

hasil supervisi. 

4. Bagaimana proses penetapan standar mutu pembelajaran di MAN 3 

Banjar? Siapa saja yang terlibat dalam proses tersebut? Jawab: Penetapan 

standar dilakukan melalui musyawarah bersama kepala madrasah, wakil 

kurikulum, guru, dan komite. Standar yang kami tetapkan mengacu pada SNP, 

ditambah standar internal seperti budaya kerja dan inovasi pembelajaran. 

5. Standar apa saja yang telah ditetapkan untuk layanan pembelajaran? 

Apakah standar tersebut mengacu pada SNP atau ada standar tambahan? 

Jawab: Standar mengacu pada 8 poin dari SNP, ditambah standar internal 

madrasah terkait budaya kerja, inovasi pembelajaran, dan penguatan 

keterampilan. 

6. Bagaimana standar mutu tersebut disosialisasikan kepada guru dan 

warga madrasah lainnya? Jawab: Standar tersebut disosialisasikan lewat 

rapat, pembinaan, dan forum MGMP agar seluruh guru memahami dan 

melaksanakannya. 

7. Bagaimana Bapak memastikan bahwa standar mutu pembelajaran 

dilaksanakan oleh seluruh guru? Jawab: Kami memastikan standar 

dilaksanakan dengan monitoring, supervisi, dan pemeriksaan dokumen 

perencanaan guru. 

8. Program atau kegiatan apa saja yang telah dilaksanakan untuk 

mendukung implementasi standar mutu pembelajaran? Jawab: Program 
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MGMP, rapat evaluasi, pengadaan sarana pembelajaran, serta pengembangan 

komunitas belajar. 

9. Kendala apa yang sering dihadapi dalam tahap pelaksanaan 

pembelajaran sesuai standar? Jawab: Kendala utama adalah keterbatasan 

waktu guru, beban kerja administrasi, keterbatasan fasilitas, serta variasi 

kemampuan guru. 

10. Bagaimana mekanisme evaluasi mutu pembelajaran yang dilakukan di 

madrasah ini? Jawab: Evaluasi dilakukan melalui supervisi, rapat, dan 

analisis dokumen hasil pembelajaran. 

11. Seberapa sering evaluasi dilakukan? Siapa yang melaksanakan evaluasi 

tersebut? Jawab: Evaluasi dilakukan secara rutin bulanan, oleh kepala 

madrasah bersama tim wakil kepala madrasah. 

12. Instrumen apa yang digunakan untuk mengukur capaian mutu 

pembelajaran? Jawab: Instrumen supervisi, dokumen perencanaan, laporan 

pembelajaran, serta hasil pembelajaran. 

13. Tindakan apa yang Bapak lakukan ketika hasil evaluasi menunjukkan 

adanya penyimpangan dari standar yang ditetapkan? Jawab: Dilakukan 

pembahasan dalam rapat, tindak lanjut perbaikan, serta pembinaan guru terkait. 

13. Bagaimana sistem supervisi atau pembinaan terhadap guru yang belum 

memenuhi standar? Jawab: Supervisi dilakukan secara personal maupun 

kelompok, dengan arahan langsung dari kepala madrasah. 
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14. Apakah ada mekanisme audit mutu internal? Jika ada, bagaimana 

pelaksanaannya? Jawab: Audit internal belum optimal, masih sebatas 

evaluasi pola pelaksanaan dan kesesuaian dengan perencanaan. 

16. Upaya apa saja yang telah dilakukan untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran secara berkelanjutan? Jawab: Penguatan budaya kerja, 

inovasi pembelajaran, pengadaan sarana, serta dukungan moral dari pimpinan. 

17. Bagaimana inovasi atau pengembangan pembelajaran didorong di 

madrasah ini? Jawab: Melalui integrasi seni, keterampilan, prakarya, serta 

pemanfaatan teknologi. 

18. Adakah program pelatihan atau pengembangan kompetensi guru yang 

dilakukan secara rutin? Jawab: Ada, berupa pelatihan MGMP, sertifikasi 

profesi, serta workshop pengembangan pembelajaran. 

19. Bagaimana struktur organisasi Tim Penjaminan Mutu Madrasah 

(TPMM) di MAN 3 Banjar? Jawab: TPMM terdiri dari kepala madrasah, 

wakil bidang kurikulum, guru inti, serta perwakilan komite. 

20. Apa peran dan fungsi TPMM dalam implementasi SPMI pada layanan 

pembelajaran? Jawab: TPMM berfungsi menetapkan standar, melaksanakan 

supervisi, mengevaluasi, serta mengendalikan mutu pembelajaran. 

21. Bagaimana koordinasi antara Bapak sebagai kepala madrasah dengan 

TPMM dalam menjalankan siklus PPEPP? Jawab: Koordinasi dilakukan 

melalui rapat rutin, pembagian tugas, serta tindak lanjut hasil evaluasi. 
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22. Apa saja faktor yang mendukung keberhasilan implementasi SPMI di 

madrasah ini? Jawab: Dukungan pimpinan, budaya kerja, fasilitas, serta 

komitmen guru. 

23. Hambatan atau tantangan apa yang paling signifikan dalam implementasi 

SPMI pada layanan pembelajaran? Jawab: Pemahaman guru yang belum 

merata, keterbatasan waktu, beban administrasi, serta kualitas data yang belum 

optimal. 

24. Bagaimana strategi Bapak dalam mengatasi hambatan tersebut? Jawab: 

Melalui pembinaan, pelatihan, penguatan koordinasi, serta perbaikan sistem 

dokumentasi. 

25. Bagaimana Bapak menilai capaian implementasi SPMI di MAN 3 Banjar 

saat ini? Jawab: Capaian dinilai cukup baik, meski belum 100% sesuai 

standar. Indikator capaian relatif sama dengan sekolah lain, namun kualitas 

berbeda. 

26. Apa harapan Bapak untuk pengembangan sistem penjaminan mutu ke 

depan? Jawab: Harapannya adalah memperkuat konsistensi, melengkapi 

instrumen evaluasi, meningkatkan kolaborasi guru, serta memperluas pelatihan 

kompetensi. 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA WAKIL KEPALA MADRASAH  

MANAJEMEN SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL PADA 

LAYANAN PEMBELAJARAN DI MAN 3 BANJAR 

 

 

Nama  : Naimah, S. Pd  

Jabatan : Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum 

Tanggal : 13 Mei 

Jam  : 15.20-16.00 

Tempat : Kantor Wakil Kepala Madrasah 

1. Sepengetahuan Bapak/Ibu, apakah MAN 3 Banjar memiliki Tim 

Penjaminan Mutu Madrasah (TPMM)? Jawab: Ya, pernah ada tim 

penjaminan mutu yang dibentuk di madrasah ini. 

2. Jika pernah ada, apakah tim tersebut masih aktif? Jawab: Saat ini tim 

tersebut tidak berjalan aktif. Fungsi penjaminan mutu lebih banyak dijalankan 

oleh pimpinan dan wakil kurikulum. 

3. Saat ini, siapa yang menjalankan fungsi penjaminan mutu pembelajaran 

di madrasah ini? Jawab: Kepala madrasah bersama wakil kurikulum, dibantu 

guru melalui forum MGMP. 

4. Apa tugas Bapak/Ibu terkait penjaminan mutu pembelajaran? Jawab: 

Tugas saya adalah mengawasi pelaksanaan pembelajaran, memastikan 

perangkat pembelajaran disusun, serta melakukan monitoring dan supervisi. 

5. Menurut Bapak/Ibu, apa dampak dari tidak adanya tim khusus yang 

fokus menangani penjaminan mutu? Jawab: Dampaknya beban kerja 

menjadi lebih berat, koordinasi kurang optimal, dan tindak lanjut hasil evaluasi 

tidak selalu konsisten. 
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6. Bagaimana proses penetapan standar mutu pembelajaran? Siapa yang 

terlibat? Jawab: Standar ditetapkan melalui rapat bersama kepala madrasah, 

wakil kurikulum, guru, dan komite. 

7. Standar apa saja yang ditetapkan untuk pembelajaran? Jawab: Standar 

mengacu pada SNP, ditambah standar internal seperti budaya kerja, inovasi 

pembelajaran, dan penguatan keterampilan. 

8. Apakah ada dokumen tertulis? Jika tidak ada, mengapa? Jawab: Ada 

dokumen tertulis, meski belum lengkap karena Keterbatasan waktu dan beban 

administrasi. 

9. Bagaimana sosialisasi standar kepada guru? Jawab: Sosialisasi dilakukan 

melalui rapat, pembinaan, dan forum MGMP. 

10. Bagaimana Bapak/Ibu memastikan guru melaksanakan standar? Jawab: 

Dengan monitoring, supervisi, serta pemeriksaan perangkat pembelajaran 

guru. 

11. Apakah ada monitoring pelaksanaan? Bagaimana caranya? Jawab: Ada, 

dilakukan melalui supervisi kelas, pemeriksaan RPP, dan observasi langsung. 

12. Apa kendala guru dalam melaksanakan standar? Jawab: Kendala utama 

adalah beban administrasi, keterbatasan waktu, dan perbedaan kemampuan 

antar guru. 

13. Bagaimana sistem evaluasi mutu pembelajaran? Jawab: Evaluasi 

dilakukan lewat supervisi, rapat, dan analisis dokumen hasil pembelajaran. 
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14. Apakah madrasah melakukan Evaluasi Diri Madrasah (EDM), kapan 

terakhir ,siapa yang melaksanakan, dan hasilnya bagaimana? Pernah 

dilakukan, tetapi tidak rutin setiap tahun, Dilaksanakan oleh tim kurikulum 

bersama guru, Hasilnya menunjukkan ada peningkatan, namun masih perlu 

perbaikan konsistensi. 

15. Instrumen apa yang digunakan untuk evaluasi? Jawab: Instrumen 

supervisi, laporan pembelajaran, dan hasil ANBK. 

16. Bagaimana tindak lanjut hasil evaluasi? Jawab: Dilakukan pembinaan 

guru, perbaikan perangkat, serta rapat tindak lanjut. 

17. Siapa yang melakukan supervisi pembelajaran? Berapa kali dalam 

setahun? Jawab: Supervisi dilakukan oleh kepala madrasah dan wakil 

kurikulum, biasanya 2–3 kali dalam setahun. 

18. Apakah ada audit mutu internal? Jawab: Ada, tetapi belum optimal. Masih 

sebatas evaluasi kesesuaian perencanaan dan pelaksanaan. 

19. Program apa untuk meningkatkan mutu pembelajaran? Jawab: Program 

MGMP, workshop, pengadaan sarana pembelajaran, serta pengembangan 

komunitas belajar. 

20. Apakah ada pelatihan/IHT untuk guru? Jawab: Ada, berupa pelatihan 

MGMP, IHT, dan workshop pengembangan kompetensi. 

21. Bagaimana mendorong guru berinovasi? Jawab: Dengan memberikan 

motivasi, dukungan fasilitas, serta ruang untuk mencoba metode baru. 
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22. Apa hambatan terbesar menjalankan fungsi penjaminan mutu tanpa tim 

khusus? Jawab: Hambatan terbesar adalah beban kerja yang menumpuk, 

koordinasi kurang efektif, dan tindak lanjut hasil evaluasi tidak konsisten. 

23. Apakah beban kerja Bapak/Ibu sebagai Wakamad sekaligus penanggung 

jawab mutu terasa berat? Jawab: Ya, terasa berat karena harus 

menggabungkan tugas kurikulum dengan penjaminan mutu. 

24. Apa yang dibutuhkan agar SPMI bisa berjalan lebih optimal? Jawab: 

Dibutuhkan tim khusus yang aktif, instrumen evaluasi yang lengkap, pelatihan 

rutin untuk guru, serta dukungan penuh dari pimpinan. 

25. Apakah ada rencana mengaktifkan kembali TPMM? Jawab: Ada wacana 

untuk mengaktifkan kembali TPMM agar fungsi penjaminan mutu lebih 

terstruktur dan tidak hanya bergantung pada pimpinan. 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA GURU  

MANAJEMEN SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL PADA 

LAYANAN PEMBELAJARAN DI MAN 3 BANJAR 

 

 

Nama    : Perdini Adma Sari, S.Pd / GM-01 

Mata Pelajaran : Ekonomi 

Tanggal  : 29 April 

Waktu   : 30 menit 

Tempat  : Ruang pertemuan 

 

1. Apakah Bapak/Ibu memahami apa yang dimaksud dengan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI)? Jawab: Ya, saya memahami bahwa 

SPMI adalah sistem yang mengatur penjaminan mutu pembelajaran di 

madrasah, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, 

hingga peningkatan mutu. 

2. Menurut Bapak/Ibu, apa tujuan dari penerapan SPMI di madrasah ini? 

Jawab: Tujuannya agar pembelajaran berjalan sesuai standar, terukur, dan 

menghasilkan lulusan yang berkualitas serta berdaya saing. 

3. Sejauh mana Bapak/Ibu terlibat dalam sistem penjaminan mutu 

pembelajaran? Jawab: Saya terlibat langsung dalam penyusunan RPP, 

pelaksanaan pembelajaran sesuai standar, serta mengikuti supervisi dan 

evaluasi dari kepala madrasah. 

4. Apakah Bapak/Ibu mengetahui standar mutu pembelajaran yang 

ditetapkan oleh madrasah? Jawab: Ya, standar mutu ditetapkan melalui IHT 

berbasis kurikulum terbaru, serta pembinaan dari Kemenag. 
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5. Bagaimana standar tersebut disosialisasikan kepada Bapak/Ibu? Jawab: 

Sosialisasi dilakukan melalui workshop, rapat guru, dan pembinaan rutin dari 

Kemenag. 

6. Apakah standar mutu tersebut jelas dan mudah dipahami? Jawab: 

Menurut saya sudah cukup jelas, meski akan lebih baik jika ada bimbingan 

sejawat untuk memperdalam pemahaman. 

7. Apakah Bapak/Ibu menyusun RPP/Modul Ajar sebelum mengajar? 

Apakah sudah sesuai dengan standar yang ditetapkan? Jawab: Ya, saya 

selalu menyusun RPP sebelum mengajar dan sudah sesuai dengan standar yang 

ditetapkan. 

8. Bagaimana Bapak/Ibu memastikan pembelajaran yang dilaksanakan 

sesuai dengan standar mutu? Jawab: Dengan mengikuti alur pembelajaran 

yang ada di RPP, meski kadang harus menyesuaikan kondisi kelas. 

9. Metode dan media apa yang sering Bapak/Ibu gunakan dalam 

pembelajaran? Jawab: Saya sering menggunakan metode PBL (Project 

Based Learning), media LCD, WhatsApp Group, dan perangkat digital siswa. 

10. Kendala apa yang Bapak/Ibu hadapi dalam melaksanakan pembelajaran 

sesuai standar mutu? Jawab: Kendala utama adalah keterbatasan LCD dan 

media pembelajaran, serta adaptasi guru terhadap integrasi nilai-nilai karakter 

(KBC). 

11. Bagaimana sistem penilaian yang Bapak/Ibu terapkan terhadap hasil 

belajar siswa? Jawab: Penilaian dilakukan melalui ujian tertulis, asesmen 

formatif, presentasi, serta observasi proses belajar. 
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12. Apakah Bapak/Ibu memberikan umpan balik kepada siswa setelah 

penilaian? Bagaimana caranya? Jawab: Ya, umpan balik diberikan melalui 

diskusi, koreksi hasil presentasi, dan pembahasan ulang materi. 

13. Apakah ada evaluasi atau monitoring dari kepala madrasah/TPMM 

terhadap pembelajaran yang Bapak/Ibu laksanakan? Jawab: Ada, 

dilakukan oleh kepala madrasah melalui monitoring dan supervisi. 

14. Seberapa sering evaluasi tersebut dilakukan? Jawab: Biasanya setiap akhir 

semester, dan supervisi dilakukan minimal dua kali setahun. 

15. Jika hasil evaluasi menunjukkan pembelajaran Bapak/Ibu belum sesuai 

standar, tindakan apa yang dilakukan oleh madrasah? Jawab: Kepala 

madrasah memberikan pembinaan dan arahan perbaikan. 

16. Apakah ada supervisi atau pembinaan dari kepala madrasah atau 

TPMM? Jawab: Ada, dilakukan secara rutin oleh kepala madrasah dan wakil 

kurikulum. 

17. Bagaimana Bapak/Ibu merespons hasil supervisi atau pembinaan 

tersebut? Jawab: Saya menyesuaikan dengan masukan yang diberikan dan 

memperbaiki hal-hal yang kurang. 

18. Apakah ada program pelatihan atau pengembangan kompetensi yang 

diikuti dalam 1–2 tahun terakhir? Jawab: Ada, seperti IHT, pelatihan dari 

Kemenag, serta platform online berbasis kurikulum terbaru. 

19. Bagaimana Bapak/Ibu melakukan inovasi atau pengembangan dalam 

pembelajaran? Jawab: Saya mengintegrasikan kearifan lokal, misalnya 

menggunakan istilah ekonomi dalam bahasa Banjar untuk materi inflasi. 
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20. Apakah ada forum berbagi praktik baik pembelajaran (sharing session, 

MGMP internal, dll.)? Jawab: Ada MGMP tingkat kabupaten, meski belum 

rutin di tingkat sekolah. 

21. Apa yang mendukung Bapak/Ibu dalam melaksanakan pembelajaran 

sesuai standar mutu? Jawab: Dukungan kepala madrasah, komitmen guru, 

serta kebijakan kurikulum nasional. 

22. Hambatan apa yang paling sering Bapak/Ibu hadapi dalam implementasi 

standar mutu pembelajaran? Jawab: Hambatan utama adalah keterbatasan 

sarana prasarana, media pembelajaran, serta kurangnya forum sharing antar 

guru. 

23. Saran apa yang Bapak/Ibu berikan untuk perbaikan sistem penjaminan 

mutu pembelajaran? Jawab: Perlu penambahan sarana prasarana, 

peningkatan forum berbagi praktik baik, serta pelatihan berkelanjutan. 

24. Bagaimana komitmen Bapak/Ibu terhadap peningkatan mutu 

pembelajaran? Jawab: Saya berkomitmen melaksanakan pembelajaran 

sesuai standar mutu dan terus memperbaiki kualitas pembelajaran. 

25. Apakah ada budaya saling berbagi dan kolaborasi antar guru dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran? Jawab: Ada, meski masih terbatas pada 

sharing di ruang guru dan MGMP tingkat kabupaten. 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA GURU 

MANAJEMEN SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL PADA 

LAYANAN PEMBELAJARAN DI MAN 3 BANJAR 

 

Nama   : Afwah, S. Pd  

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Tanggal   : 5 Mei 

Waktu   : 30 Menit 

Tempat  : Ruang Pertemuan 

 

1. Apakah Bapak/Ibu memahami apa yang dimaksud dengan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI)? Jawab: Secara umum, tidak semua 

guru memahami secara mendalam tentang SPMI, karena kami tidak terbiasa 

dengan istilah tersebut. Namun saya pernah terlibat dalam kegiatan zona 

integritas, sehingga mengetahui bahwa SPMI adalah sistem yang menjamin 

kualitas pendidikan di madrasah. 

2. Menurut Bapak/Ibu, apa tujuan dari penerapan SPMI di madrasah ini? 

Jawab: Tujuannya sangat baik, yaitu agar pembelajaran tidak hanya sekadar 

menyampaikan materi, tetapi benar-benar bermutu dan menghasilkan siswa 

yang berkualitas serta berprestasi. Hal ini juga berhubungan dengan akreditasi 

madrasah, sehingga data penjaminan mutu harus lengkap agar madrasah bisa 

mempertahankan akreditasi A. 

3. Sejauh mana Bapak/Ibu terlibat dalam sistem penjaminan mutu 

pembelajaran? Jawab: Saya terlibat sebagai guru pelaksana pembelajaran. 

Penjaminan mutu lebih banyak dijalankan oleh wakil kepala madrasah bidang 

kurikulum. Namun saya ikut dalam sosialisasi melalui rapat guru dan kegiatan 



150 

 

 

zona integritas, sehingga memahami standar isi, standar proses, dan standar 

penilaian. 

4. Apakah Bapak/Ibu mengetahui standar mutu pembelajaran yang 

ditetapkan oleh madrasah? Jawab: Ya, standar mutu terkait dengan nilai 

minimal KKM, yaitu 75. Kami berusaha agar nilai siswa selalu meningkat dan 

tidak menurun. 

5. Bagaimana standar tersebut disosialisasikan kepada Bapak/Ibu? Jawab: 

Standar disosialisasikan melalui rapat dinas bulanan, rapat khusus menjelang 

ujian, serta grup guru. 

6. Apakah standar mutu tersebut jelas dan mudah dipahami? Jawab: 

Alhamdulillah jelas dan mudah dipahami, apalagi saya sudah lama mengajar 

sehingga terbiasa dengan aturan tersebut. 

7. Apakah Bapak/Ibu menyusun RPP/Modul Ajar sebelum mengajar? 

Apakah sudah sesuai dengan standar yang ditetapkan? Jawab: Ya, kami 

wajib menyusun RPP berdasarkan silabus kurikulum nasional. RPP bisa 

disesuaikan dengan kondisi lingkungan dan sering dibahas dalam forum 

MGMP. 

8. Bagaimana Bapak/Ibu memastikan pembelajaran yang dilaksanakan 

sesuai dengan standar mutu? Jawab: Dengan mengajar berdasarkan RPP 

yang sudah sesuai kurikulum nasional, sehingga pembelajaran terarah dan 

sesuai standar mutu. 

9. Metode dan media apa yang sering Bapak/Ibu gunakan dalam 

pembelajaran? Jawab: Media yang digunakan antara lain LCD, kegiatan 
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lapangan, serta grup kelas. HP siswa dikumpulkan saat masuk sekolah, tetapi 

bisa digunakan kembali jika diperlukan untuk pembelajaran. 

10. Kendala apa yang Bapak/Ibu hadapi dalam melaksanakan pembelajaran 

sesuai standar mutu? Jawab: Kendala utama adalah keterbatasan media 

pembelajaran dan penggunaan HP yang dibatasi, sehingga guru harus kreatif 

mencari alternatif. 

11. Bagaimana sistem penilaian yang Bapak/Ibu terapkan terhadap hasil 

belajar siswa? Jawab: Penilaian dilakukan melalui nilai harian, tugas proyek, 

portofolio, penilaian tengah semester, penilaian akhir semester, serta ujian 

madrasah untuk kelas XII. 

12. Apakah Bapak/Ibu memberikan umpan balik kepada siswa setelah 

penilaian? Bagaimana caranya? Jawab: Ya, umpan balik diberikan dengan 

membahas hasil ujian atau tugas bersama siswa, serta memberikan koreksi dan 

masukan. 

13. Apakah ada evaluasi atau monitoring dari kepala madrasah/TPMM 

terhadap pembelajaran yang Bapak/Ibu laksanakan? Jawab: Ada, 

dilakukan oleh kepala madrasah melalui supervisi dan monitoring. 

14. Seberapa sering evaluasi tersebut dilakukan? Jawab: Biasanya setiap akhir 

semester, dan supervisi dilakukan beberapa kali sesuai kebutuhan. 

15. Jika hasil evaluasi menunjukkan pembelajaran Bapak/Ibu belum sesuai 

standar, tindakan apa yang dilakukan oleh madrasah? Jawab: Kepala 

madrasah memberikan arahan dan pembinaan agar pembelajaran diperbaiki. 
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16. Apakah ada supervisi atau pembinaan dari kepala madrasah atau 

TPMM? Jawab: Ada, dilakukan secara rutin oleh kepala madrasah. 

17. Bagaimana Bapak/Ibu merespons hasil supervisi atau pembinaan 

tersebut? Jawab: Saya menyesuaikan dengan masukan yang diberikan dan 

memperbaiki hal-hal yang kurang. 

18. Apakah ada program pelatihan atau pengembangan kompetensi yang 

diikuti dalam 1–2 tahun terakhir? Jawab: Ada, seperti IHT, pelatihan dari 

Kemenag, serta platform online berbasis kurikulum terbaru. 

19. Bagaimana Bapak/Ibu melakukan inovasi atau pengembangan dalam 

pembelajaran? Jawab: Saya menyesuaikan RPP dengan kondisi lokal dan 

menggunakan media pembelajaran yang relevan. 

20. Apakah ada forum berbagi praktik baik pembelajaran (sharing session, 

MGMP internal, dll.)? Jawab: Ada MGMP tingkat kabupaten, di mana guru 

saling bertukar informasi dan perangkat pembelajaran. 

21. Apa yang mendukung Bapak/Ibu dalam melaksanakan pembelajaran 

sesuai standar mutu? Jawab: Dukungan kepala madrasah, kebijakan 

kurikulum nasional, serta komitmen guru. 

22. Hambatan apa yang paling sering Bapak/Ibu hadapi dalam implementasi 

standar mutu pembelajaran? Jawab: Hambatan utama adalah keterbatasan 

media pembelajaran dan sarana prasarana. 

23. Saran apa yang Bapak/Ibu berikan untuk perbaikan sistem penjaminan 

mutu pembelajaran? Jawab: Perlu penambahan sarana prasarana, 

peningkatan forum berbagi praktik baik, serta pelatihan berkelanjutan. 
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24. Bagaimana komitmen Bapak/Ibu terhadap peningkatan mutu 

pembelajaran? Jawab: Saya berkomitmen melaksanakan pembelajaran 

sesuai standar mutu dan terus memperbaiki kualitas pembelajaran. 

25. Apakah ada budaya saling berbagi dan kolaborasi antar guru dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran? Jawab: Ada, meski masih terbatas pada 

sharing di ruang guru dan MGMP tingkat kabupaten. 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA GURU  

MANAJEMEN SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL PADA 

LAYANAN PEMBELAJARAN DI MAN 3 BANJAR 

 

 

Nama     : Muhammad Tanthawi Jauhari, S.Th.I 

Mata Pelajaran : Al-Qur’an Hadist 

Tanggal   : 7 Mei 

Waktu   : 30 Menit 

Tempat  : Depan Kantor TU 

 

1. Apakah Bapak/Ibu memahami apa yang dimaksud dengan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI)? Jawab: Saya memahami secara umum, 

meski belum detail. Biasanya penjelasan tentang SPMI disampaikan saat rapat 

atau ketika kepala madrasah baru menyampaikan program kerja. 

2. Menurut Bapak/Ibu, apa tujuan dari penerapan SPMI di madrasah ini? 

Jawab: Tujuannya agar jalannya madrasah lebih terarah, khususnya dalam 

kegiatan belajar-mengajar, sehingga sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 

3. Sejauh mana Bapak/Ibu terlibat dalam sistem penjaminan mutu 

pembelajaran? Jawab: Karena saya baru satu tahun di sini, keterlibatan saya 

sebatas sebagai guru dan wali kelas. Saya ikut rapat dinas besar, penyusunan 

kurikulum, dan menjalankan pembelajaran sesuai standar. 

4. Apakah Bapak/Ibu mengetahui standar mutu pembelajaran yang 

ditetapkan oleh madrasah? Jawab: Ya, standar mutu sering disampaikan 

dalam rapat atau program kerja tahunan. 
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5. Bagaimana standar tersebut disosialisasikan kepada Bapak/Ibu? Jawab: 

Sosialisasi dilakukan melalui rapat, supervisi dua kali setahun, serta saat 

akreditasi atau pergantian kepala madrasah. 

6. Apakah standar mutu tersebut jelas dan mudah dipahami? Jawab: Secara 

umum jelas dan bisa dipahami, meski detailnya belum mendalam. 

7. Apakah Bapak/Ibu menyusun RPP/Modul Ajar sebelum mengajar? 

Apakah sudah sesuai dengan standar yang ditetapkan? Jawab: Ya, setiap 

awal tahun saya menyusun RPP untuk satu semester atau satu tahun, sesuai 

standar nasional pendidikan. 

8. Bagaimana Bapak/Ibu memastikan pembelajaran yang dilaksanakan 

sesuai dengan standar mutu? Jawab: Dengan berpegangan pada RPP. Meski 

praktiknya menyesuaikan kondisi kelas dan suasana pembelajaran, RPP selalu 

menjadi acuan. 

9. Metode dan media apa yang sering Bapak/Ibu gunakan dalam 

pembelajaran? Jawab: Metode diskusi lebih sering digunakan, sementara 

ceramah hanya untuk materi tertentu. Media yang dipakai adalah alat visual, 

permainan, dan bahan yang bisa dilihat langsung agar siswa tidak bosan. 

10. Kendala apa yang Bapak/Ibu hadapi dalam melaksanakan pembelajaran 

sesuai standar mutu? Jawab: Kendala utama adalah perbedaan kemampuan 

siswa yang beragam, keterbatasan waktu, serta fasilitas kelas yang kadang 

kurang mendukung. 

11. Bagaimana sistem penilaian yang Bapak/Ibu terapkan terhadap hasil 

belajar siswa? Jawab: Penilaian harian sebesar 60% dan penilaian akhir 
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(UTS/UAS) sebesar 40%. Penilaian mencakup keaktifan, kehadiran, dan 

capaian pembelajaran. 

12. Apakah Bapak/Ibu memberikan umpan balik kepada siswa setelah 

penilaian? Bagaimana caranya? Jawab: Ya, umpan balik diberikan dengan 

membahas soal bersama, mengoreksi jawaban, dan memberikan diskusi 

langsung. 

13. Apakah ada evaluasi atau monitoring dari kepala madrasah/TPMM 

terhadap pembelajaran yang Bapak/Ibu laksanakan? Jawab: Ada, melalui 

rapat evaluasi setiap 2–3 bulan, supervisi dua kali setahun, serta pemantauan 

CCTV di kelas. 

14. Seberapa sering evaluasi tersebut dilakukan? Jawab: Evaluasi dilakukan 

rutin setiap 2–3 bulan melalui rapat, serta supervisi minimal dua kali setahun. 

15. Jika hasil evaluasi menunjukkan pembelajaran Bapak/Ibu belum sesuai 

standar, tindakan apa yang dilakukan oleh madrasah? Jawab: Madrasah 

memberikan pembinaan, evaluasi metode, media, dan kondisi kelas. 

16. Apakah ada supervisi atau pembinaan dari kepala madrasah atau 

TPMM? Jawab: Ada, dilakukan oleh kepala madrasah secara rutin. 

17. Bagaimana Bapak/Ibu merespons hasil supervisi atau pembinaan 

tersebut? Jawab: Saya menerima masukan, memperbaiki kekurangan, dan 

mencoba metode baru sesuai saran. 

18. Apakah ada program pelatihan atau pengembangan kompetensi yang 

diikuti dalam 1–2 tahun terakhir? Jawab: Ada, seperti webinar platform 

Pintar Kemenag, workshop kurikulum, serta pelatihan MGMP. 
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19. Bagaimana Bapak/Ibu melakukan inovasi atau pengembangan dalam 

pembelajaran? Jawab: Dengan menyesuaikan metode dan media sesuai 

kondisi siswa, materi, dan suasana kelas. 

20. Apakah ada forum berbagi praktik baik pembelajaran (sharing session, 

MGMP internal, dll.)? Jawab: Ada, MGMP rutin dua minggu sekali, baik 

MGMP PAI maupun Bahasa Arab. 

21. Apa yang mendukung Bapak/Ibu dalam melaksanakan pembelajaran 

sesuai standar mutu? Jawab: Dukungan guru yang aktif, fasilitas madrasah 

yang cukup lengkap, serta semangat kebersamaan. 

22. Hambatan apa yang paling sering Bapak/Ibu hadapi dalam implementasi 

standar mutu pembelajaran? Jawab: Hambatan utama adalah keterbatasan 

waktu dan perbedaan kemampuan siswa yang beragam. 

23. Saran apa yang Bapak/Ibu berikan untuk perbaikan sistem penjaminan 

mutu pembelajaran? Jawab: Perlu evaluasi lebih sering dari pimpinan, serta 

pelatihan berkelanjutan untuk menambah wawasan dan keterampilan guru. 

24. Bagaimana komitmen Bapak/Ibu terhadap peningkatan mutu 

pembelajaran? Jawab: Saya berkomitmen menjalankan pembelajaran sesuai 

standar nasional dan konsisten meningkatkan kualitas. 

25. Apakah ada budaya saling berbagi dan kolaborasi antar guru dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran? Jawab: Ada, budaya berbagi RPP, 

metode, dan media pembelajaran sudah berjalan, baik secara informal maupun 

melalui MGMP. 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA GURU 

MANAJEMEN SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL PADA 
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LAYANAN PEMBELAJARAN DI MAN 3 BANJAR 

 

 

Nama    : Diah Wardani, S.Pd.  

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Tanggal  : 8 Mei 

Waktu   : 30 Menit 

Tempat  : Depan Kantor Guru 

1. Apakah Bapak/Ibu memahami apa yang dimaksud dengan Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI)? Jawab: Sebagai guru tentu harus 

memahami SPMI. Sistem ini menjadi pedoman untuk menjamin mutu 

pembelajaran di madrasah. 

2. Menurut Bapak/Ibu, apa tujuan dari penerapan SPMI di madrasah ini? 

Jawab: Tujuannya untuk meningkatkan kinerja guru, prestasi siswa, dan 

kualitas output lulusan madrasah. 

3. Sejauh mana Bapak/Ibu terlibat dalam sistem penjaminan mutu 

pembelajaran? Jawab: Kami sebagai guru menjadi penggerak utama dalam 

pelaksanaan SPMI, diarahkan oleh kepala madrasah dan tim penjaminan mutu. 

4. Apakah Bapak/Ibu mengetahui standar mutu pembelajaran yang 

ditetapkan oleh madrasah? Jawab: Ya, standar ditetapkan dan disampaikan 

oleh atasan melalui rapat dinas. 

5. Bagaimana standar tersebut disosialisasikan kepada Bapak/Ibu? Jawab: 

Sosialisasi dilakukan dalam rapat dinas bulanan, terutama menjelang ujian dan 

kelulusan. 

6. Apakah standar mutu tersebut jelas dan mudah dipahami? Jawab: Ya, 

jelas dan bisa dijadikan pedoman dalam menyusun RPP maupun modul ajar. 
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7. Apakah Bapak/Ibu menyusun RPP/Modul Ajar sebelum mengajar? 

Apakah sudah sesuai dengan standar yang ditetapkan? Jawab: Ya, setiap 

awal mengajar saya menyusun RPP sesuai kurikulum dan standar mutu. 

8. Bagaimana Bapak/Ibu memastikan pembelajaran yang dilaksanakan 

sesuai dengan standar mutu? Jawab: Dengan melakukan evaluasi rutin 

terhadap pelaksanaan pembelajaran. 

9. Metode dan media apa yang sering Bapak/Ibu gunakan dalam 

pembelajaran? Jawab: Saya menggunakan video pembelajaran, rekaman 

suara, serta kegiatan observasi lapangan sesuai materi. 

10. Kendala apa yang Bapak/Ibu hadapi dalam melaksanakan pembelajaran 

sesuai standar mutu? Jawab: Kendala utama adalah keterbatasan fasilitas, 

terutama akses internet yang tidak stabil. 

11. Bagaimana sistem penilaian yang Bapak/Ibu terapkan terhadap hasil 

belajar siswa? Jawab: Penilaian dilakukan melalui tugas mandiri, proyek, dan 

rubrik penilaian yang jelas. Nilai minimal KKM adalah 75. 

12. Apakah Bapak/Ibu memberikan umpan balik kepada siswa setelah 

penilaian? Bagaimana caranya? Jawab: Ya, melalui refleksi pembelajaran. 

Saya menanyakan kesulitan siswa dan memberikan tugas lanjutan untuk 

perbaikan. 

13. Apakah ada evaluasi atau monitoring dari kepala madrasah/TPMM 

terhadap pembelajaran yang Bapak/Ibu laksanakan? Jawab: Ada, melalui 

supervisi satu hingga dua kali setahun, serta monitoring mingguan. 
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14. Seberapa sering evaluasi tersebut dilakukan? Jawab: Evaluasi dilakukan 

dua kali setahun, ditambah monitoring mingguan oleh kepala madrasah. 

15. Jika hasil evaluasi menunjukkan pembelajaran Bapak/Ibu belum sesuai 

standar, tindakan apa yang dilakukan oleh madrasah? Jawab: Kepala 

madrasah memberikan masukan dan pembinaan, biasanya melalui supervisi 

RPP. 

16. Apakah ada supervisi atau pembinaan dari kepala madrasah atau 

TPMM? Jawab: Ada, dilakukan secara rutin. 

17. Bagaimana Bapak/Ibu merespons hasil supervisi atau pembinaan 

tersebut? Jawab: Saya menerima masukan dengan positif dan memperbaiki 

kekurangan sesuai arahan. 

18. Apakah ada program pelatihan atau pengembangan kompetensi yang 

diikuti dalam 1–2 tahun terakhir? Jawab: Ada, seperti webinar dari 

Kemenag, serta kegiatan MGMP mingguan. 

19. Bagaimana Bapak/Ibu melakukan inovasi atau pengembangan dalam 

pembelajaran? Jawab: Saya memodifikasi media pembelajaran yang ada, 

dan berusaha membuat inovasi baru sesuai kebutuhan. 

20. Apakah ada forum berbagi praktik baik pembelajaran (sharing session, 

MGMP internal, dll.)? Jawab: Ada, terutama melalui MGMP yang rutin 

dilaksanakan. 

21. Apa yang mendukung Bapak/Ibu dalam melaksanakan pembelajaran 

sesuai standar mutu? Jawab: Dukungan fasilitas madrasah, lingkungan siswa 

yang kritis, serta semangat guru. 
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22. Hambatan apa yang paling sering Bapak/Ibu hadapi dalam implementasi 

standar mutu pembelajaran? Jawab: Hambatan utama adalah keterbatasan 

fasilitas, terutama LCD yang terbatas dan akses internet yang kurang stabil. 

23. Saran apa yang Bapak/Ibu berikan untuk perbaikan sistem penjaminan 

mutu pembelajaran? Jawab: Perlu penambahan fasilitas pembelajaran agar 

pelaksanaan standar mutu lebih optimal. 

24. Bagaimana komitmen Bapak/Ibu terhadap peningkatan mutu 

pembelajaran? Jawab: Saya berkomitmen memberikan yang terbaik bagi 

siswa, meningkatkan kinerja, dan menjadikan madrasah lebih dikenal luas. 

25. Apakah ada budaya saling berbagi dan kolaborasi antar guru dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran? Jawab: Ada, kami sering berbagi RPP, 

bahan ajar, dan media pembelajaran dengan sesama guru, baik secara informal 

maupun melalui MGMP. 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA SISWA  

MANAJEMEN SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL PADA 

LAYANAN PEMBELAJARAN DI MAN 3 BANJAR 

 

 

Jumlah Siswa  : 3 orang  

Kelas  : X  

Tanggal  : 8 Mei 

Waktu  :  (45-60 menit) 

Tempat : Depan Kelas 

 

1. Pertanyaan: Menurut adik-adik, bagaimana kualitas pembelajaran di MAN 3 

Banjar secara umum?  

Jawaban Siswa: Secara umum pembelajaran bagus. Guru bisa menjelaskan 

dengan baik sehingga mudah dipahami. 

2. Pertanyaan: Apakah guru biasanya menyiapkan pembelajaran dengan baik?  

Jawaban Siswa: Ya, biasanya guru menyampaikan tujuan pembelajaran di 

awal, ada pembukaan, dan jelas apa yang akan dipelajari. 

3. Pertanyaan: Metode apa yang sering digunakan guru saat mengajar?  

Jawaban Siswa: Guru menggunakan ceramah, diskusi, tanya jawab, kerja 

kelompok, dan presentasi. Metodenya bervariasi. 

4. Pertanyaan: Apakah pembelajaran di kelas menarik dan mudah dipahami?  

Jawaban Siswa: Menarik, tergantung gurunya. Sebagian besar mudah 

dipahami dan membuat siswa lebih semangat. 

5. Pertanyaan: Bagaimana sistem penilaian yang diterapkan guru terhadap hasil 

belajar adik-adik?  
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Jawaban Siswa: Ada penilaian harian, tugas, proyek, serta penilaian sikap dan 

tata krama. Penampilan juga dinilai. 

6. Pertanyaan: Apakah guru sering memberikan umpan balik setelah ujian atau 

tugas? Jawaban Siswa: Ada, tergantung guru. Nilai biasanya diberikan, 

kadang disertai apresiasi berupa pujian atau hadiah kecil seperti buku atau 

pulpen. 

7. Pertanyaan: Apakah umpan balik membantu memperbaiki belajar?  

Jawaban Siswa: Ya, umpan balik membuat siswa lebih bersemangat dan tahu 

bagian yang perlu diperbaiki. 

8. Pertanyaan: Apakah nilai atau hasil belajar dikembalikan tepat waktu?  

Jawaban Siswa: Kadang langsung dikembalikan, kadang agak lama (bisa dua 

minggu hingga sebulan), tergantung guru. 

9. Pertanyaan: Bagaimana hubungan atau interaksi adik-adik dengan guru 

selama pembelajaran?  

Jawaban Siswa: Interaksi cukup baik, ada tanya jawab, diskusi, bahkan 

obrolan ringan setelah materi selesai. 

10. Pertanyaan: Apakah guru terbuka untuk menerima pertanyaan atau diskusi?  

Jawaban Siswa: Ya, guru terbuka menerima pertanyaan, meski kadang 

tergantung situasi kelas. 

11. Pertanyaan: Apakah guru peduli dengan kesulitan belajar siswa?  

Jawaban Siswa: Ya, guru menjelaskan kembali sampai siswa paham. 

12. Pertanyaan: Apakah ada guru yang melakukan bimbingan atau remedial 

untuk siswa yang nilainya kurang?  
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Jawaban Siswa: Ada, biasanya berupa tugas tambahan atau remedial setelah 

ulangan, baik di kelas maupun di luar jam pelajaran. 

13. Pertanyaan: Apakah adik-adik merasakan ada perubahan atau perbaikan 

dalam kualitas pembelajaran selama belajar di MAN 3 Banjar?  

Jawaban Siswa: Ada perubahan, terutama pada durasi jam pelajaran yang 

lebih panjang di semester 2 (dari 30 menit menjadi 45 menit). 

14. Pertanyaan: Apa yang sudah baik dan perlu dipertahankan?  

Jawaban Siswa: Cara guru menjelaskan yang mudah dipahami dan interaksi 

yang baik dengan siswa. 

15. Pertanyaan: Apa yang masih perlu diperbaiki menurut adik-adik?  

Jawaban Siswa: Perlu perbaikan pada konsistensi kehadiran guru, jangan 

sampai ada jam kosong. Selain itu, metode pembelajaran sebaiknya lebih 

variatif agar siswa tidak bosan. 

16. Pertanyaan: Jika adik-adik bisa memberikan saran untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di MAN 3 Banjar, apa yang akan adik-adik sarankan? 

Jawaban Siswa: 

a. Fasilitas perlu ditingkatkan, seperti LCD dan kabel penghubung. 

b. Perpustakaan perlu ditambah koleksi bukunya. 

c. Kebersihan WC perlu diperhatikan. 

d. Guru sebaiknya lebih variatif dalam metode, tidak hanya ceramah agar 

siswa tidak jenuh. 

e. Sesekali pembelajaran dilakukan di luar kelas untuk suasana baru. 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA SISWA  

MANAJEMEN SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL PADA 

LAYANAN PEMBELAJARAN DI MAN 3 BANJAR 

 

 

Jumlah Siswa : 5 orang  

Kelas  : XI 

Tanggal  : 8 Mei 

Waktu  :  (45-60 menit) 

Tempat : Depan Kelas 

 

1. Pertanyaan: Apakah pembelajaran terasa menarik dan mudah dipahami?  

Jawaban Kelas XI: Menarik, tergantung gurunya. Sebagian besar mudah 

dipahami, tetapi ada juga mata pelajaran yang terasa membosankan jika hanya 

menggunakan metode ceramah. 

2. Pertanyaan: Bagaimana sistem penilaian yang diterapkan guru terhadap hasil 

belajar adik-adik?  

Jawaban Kelas XI: Penilaian dilakukan melalui keseharian di kelas, keaktifan 

bertanya, absensi, tugas, serta ujian. 

3. Pertanyaan: Apakah guru sering memberikan umpan balik setelah ujian atau 

tugas?  

Jawaban Kelas XI: Ya, nilai selalu diberikan. Kadang guru menambahkan 

motivasi atau apresiasi bagi siswa yang berprestasi. 

4. Pertanyaan: Apakah nilai atau hasil belajar dikembalikan tepat waktu?  

Jawaban Kelas XI: Tidak selalu. Ada guru yang cepat mengembalikan nilai, 

ada juga yang lama (sekitar seminggu atau lebih). 
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5. Pertanyaan: Bagaimana hubungan atau interaksi adik-adik dengan guru selama 

pembelajaran?  

Jawaban Kelas XI: Interaksi cukup baik, meski bergantung pada karakter guru. 

Ada guru yang aktif memulai interaksi, ada juga yang lebih pasif. 

6. Pertanyaan: Apakah guru terbuka untuk menerima pertanyaan atau diskusi?  

Jawaban Kelas XI: Lumayan terbuka, sebagian besar guru menerima 

pertanyaan siswa. 

7. Pertanyaan: Apakah guru peduli dengan kesulitan belajar siswa?  

Jawaban Kelas XI: Ya, guru biasanya menjelaskan kembali sampai siswa 

paham. 

8. Pertanyaan: Apakah ada guru yang melakukan bimbingan atau remedial untuk 

siswa yang nilainya kurang?  

Jawaban Kelas XI: Ada, biasanya siswa yang nilainya di bawah KKM (75) 

diberi tugas tambahan atau remedial. 

9. Pertanyaan: Apakah adik-adik merasakan ada perubahan atau perbaikan dalam 

kualitas pembelajaran selama belajar di MAN 3 Banjar?  

Jawaban Kelas XI: Ada perbaikan. Dibanding kelas X, guru lebih sering masuk 

kelas di kelas XI, jam kosong berkurang, dan pengawasan lebih ketat (misalnya 

melalui CCTV). 

10. Pertanyaan: Apa yang sudah baik dan perlu dipertahankan?  

Jawaban Kelas XI: Kehadiran guru yang lebih konsisten dan interaksi yang 

lebih aktif. 
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11. Pertanyaan: Apa yang masih perlu diperbaiki menurut adik-adik? Jawaban 

Kelas XI: Fasilitas pembelajaran, seperti kipas angin dan LCD, agar 

pembelajaran lebih nyaman. 

12. Pertanyaan: Jika adik-adik bisa memberikan saran untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di MAN 3 Banjar, apa yang akan adik-adik sarankan?  

Jawaban Kelas XI: 

a. Perlu peningkatan fasilitas, seperti kipas angin di kelas agar tidak panas. 

b. Pengawasan piket dan kebersihan lingkungan harus lebih ditingkatkan. 

c. Suasana kelas sebaiknya dibuat lebih indah dan nyaman. 

d. Guru perlu lebih variatif dalam metode agar siswa tidak jenuh. 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA SISWA  

MANAJEMEN SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL PADA 

LAYANAN PEMBELAJARAN DI MAN 3 BANJAR 

 

 

Jumlah Siswa : 2 orang  

Kelas  : XII 

Tanggal : 11 Mei 

Waktu  : (45-60 menit) 

Tempat : Depan Kelas 

 

1. Pertanyaan: Menurut adik-adik, bagaimana kualitas pembelajaran di MAN 3 

Banjar secara umum?  

Jawaban Kelas XII: Pembelajaran dari kelas 10 hingga 12 terasa menurun. Di 

kelas 10 masih cukup baik, tetapi di kelas 12 mulai berkurang penerimaan 

materi karena ada guru yang jarang masuk sehingga terjadi jam kosong. 

2. Pertanyaan: Apakah guru biasanya menyiapkan pembelajaran dengan baik?  

Jawaban Kelas XII: Ya, guru selalu menyampaikan tujuan pembelajaran di 

awal, misalnya “hari ini kita belajar materi ini.” 

3. Pertanyaan: Metode apa yang sering digunakan guru saat mengajar? 

Jawaban Kelas XII: Metode bervariasi, tidak hanya ceramah. Ada guru yang 

menggunakan diskusi, tanya jawab, dan presentasi. 

4. Pertanyaan: Apakah pembelajaran di kelas menarik dan mudah dipahami?  

Jawaban Kelas XII: Menarik di kelas 10, tetapi di kelas 12 terasa kurang 

menarik dan sulit dipahami, tergantung guru dan mata pelajaran. 
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5. Pertanyaan: Bagaimana sistem penilaian yang diterapkan guru terhadap hasil 

belajar?  

Jawaban Kelas XII: Penilaian dilakukan melalui tugas, ujian, dan keseharian 

siswa. 

6. Pertanyaan: Apakah guru sering memberikan umpan balik setelah ujian atau 

tugas?  

Jawaban Kelas XII: Tidak selalu. Ada guru yang jarang memberikan 

feedback langsung setelah tugas atau ujian. 

7. Pertanyaan: Bagaimana hubungan atau interaksi adik-adik dengan guru 

selama pembelajaran?  

Jawaban Kelas XII: Interaksi cukup baik, meski bergantung pada karakter 

guru. Ada guru yang nyambung dengan siswa, ada juga yang kurang karena 

perbedaan generasi. 

8. Pertanyaan: Apakah guru terbuka untuk menerima pertanyaan atau diskusi?  

Jawaban Kelas XII: Sebagian besar terbuka, tetapi siswa kadang enggan 

bertanya. 

9. Pertanyaan: Apakah guru peduli dengan kesulitan belajar siswa? Jawaban 

Kelas XII: Ya, guru biasanya menjelaskan kembali jika siswa belum paham, 

meski sering dilakukan di luar kelas. 

10. Pertanyaan: Apakah ada guru yang melakukan bimbingan atau remedial 

untuk siswa yang nilainya kurang?  

Jawaban Kelas XII: Ada, tetapi hanya beberapa guru yang rutin memberikan 

remedial. 
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11. Pertanyaan: Apakah ada perubahan atau perbaikan dalam kualitas 

pembelajaran selama belajar di MAN 3 Banjar? 

12. Jawaban Kelas XII: Ada perubahan, tetapi cenderung menurun dari kelas 10 

ke kelas 12. Jam kosong lebih sering terjadi, meski kadang diganti dengan 

pemberian tugas. 

13. Pertanyaan: Apa yang sudah baik dan perlu dipertahankan? 

Jawaban Kelas XII: Konsistensi guru yang rajin masuk kelas dan metode 

pembelajaran yang variatif. 

14. Pertanyaan: Apa yang masih perlu diperbaiki menurut adik-adik? Jawaban 

Kelas XII: Kerajinan guru dalam mengajar, serta pemanfaatan teknologi 

seperti HP untuk mata pelajaran tertentu (misalnya bahasa Arab dan 

matematika). 

15. Pertanyaan: Jika adik-adik bisa memberikan saran untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran di MAN 3 Banjar, apa yang akan adik-adik sarankan?  

Jawaban Kelas XII: 

a. Perlu peningkatan fasilitas, seperti AC, kipas angin, dan LCD agar kelas 

lebih nyaman. 

b. Perlu pengadaan media pembelajaran tambahan, misalnya kamera untuk 

dokumentasi kegiatan. 

c. Perlu perbaikan sarana prasarana, seperti pengecatan ulang dinding dan 

kebersihan lingkungan. 

d. Guru sebaiknya lebih rajin masuk kelas agar tidak banyak jam kosong. 
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